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ABSTRAK

Pengetahuan tentang minat dan bakat terhadap diri sendiri sangatlah penting,
dengan kita mengetahui minat dan bakat yang ada dalam diri kita diharapkan
membuat hidup menjadi mudah dan mendukung karir kita. Dalam menentukan
minat bakat seseorang perlu adanya peran seorang psikolog, dimana dalam
prosesnya memerlukan waktu dan serangkaian tes yang memakan waktu lama.
Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin pesat, cukup dengan hanya
sebuah aplikasi atau sistem informasi kita dapat dengan mudah melakukan
analisa dan perhitungan dalam menentukan minat bakat seseorang. Koriwira
adalah sebuah website atau platform digital yang dikelola oleh Yayasan
penerbangan bina dirgantara, website ini dikembangkan dengan tujuan menguji
kemampuan dan minat bakat yang dimiliki oleh siswa. Metode yang digunakan
adalah metode agile dengan kerangka kerja scrum, dengan menggunakan
metode scrum dapat mempercepat proses pengembangan website dikarenakan
proses ini menekankan komunikasi secara langsung dan berkala untuk tim
pengembang dan konsumen (client) yang terlibat secara langsung dalam
pengembangan website. Berdasarkan hasil pengujian SUS kepada pengguna
secara langsung menghasilkan nilai rerata 88,5 yang termasuk kedalam kategori
excellent. Dari hasil pengujian yang telah penulis lakukan, dinyatakan bahwa
website mudah untuk digunakan oleh pengguna dan berjalan sesuai dengan
harapan mitra.

KATA KUNCI: Asesmen, Website, React.js, User Interface, User Experience

PENDAHULUAN

Asesmen atau penilaian adalah hal yang penting
dalam sebuah pembelajaran, sebagai salah satu upaya
meningkatkan kualitas pendidikan [1]. Asesmen dan
intervensi bakat memiliki peranan penting dalam
mengevaluasi klinis anak-anak dan remaja dalam
masalah pembelajaran dan perilaku [2]. Dalam
menentukan minat bakat seseorang perlu adanya peran
seorang psikolog, dimana dalam prosesnya memerlukan

waktu dan serangkaian tes yang memakan waktu lama.
Setelah dilakukan pengujian test, seorang psikolog harus
melakukan perhitungan dan analisis untuk menentukan
minat dan bakat seseorang.

Mengetahui minat dan bakat sangat penting,
dengan mengetahui minat dan bakat dapat
mengarahkan peserta didiknya sesuai kemampuan,
bakat dan peminatan yang dimiliki [3]. Sebuah studi
yang menganalisis minat dan kemampuan peserta didik
juga diterbitkan oleh tim N. Hoffler. Dalam penelitiannya
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yang berjudul Scientist of the Future: An Analysis of
Talented Students Interests, berpendapat bahwa
memahami keterampilan, karakteristik, dan minat
peserta didik penting ketika menemukan dan mendidik
ilmuwan untuk masa depan, dan ini harus dimulai di
tingkat sekolah [4]. Masalah yang dialami oleh peserta
didik saat ini adalah ketidakmampuan untuk
mengetahui minat dan bakat mereka. Akibatnya,
peserta didik sering sekali salah memilih program studi
dan jurusan karena mengikuti teman atau paksaan
orang tua. Efek ini membuat hidup peserta didik menjadi
sulit dan berujung sia-sia. Karir peserta didik menjadi
gagal dikarenakan ketidaksesuaian minat dan bakat[5].
Perkembangan teknologi saat ini sudah semakin
pesat, cukup hanya dengan sebuah aplikasi atau sistem
informasi kita dapat dengan mudah melakukan analisa
dan perhitungan dalam menentukan minat bakat
seseorang, aplikasi tersebut dapat berupa sebuah
platform website. Koriwira adalah sebuah website atau
platform digital yang dikelola oleh Yayasan Bina
Dhirgantara. Yayasan Bina Dhirgantara merupakan
yayasan yang menyediakan layanan pendidikan berupa
SMK Penerbangan Bina Dhirgantara, yayasan ini
bertujuan untuk mengembangkan minat kedirgantaraan
dalam arti luas untuk mencapai wawasan Dirgantara.
Pada perancangan website ini membutuhkan desain
pengguna interface yang sesuai dengan pengguna

experience kemudian diimplementasikan kembali
dengan melakukan coding sistem.
METODE PENGABDIAN

Perancangan website asesmen  menggunakan

metode agile dengan kerangka kerja scrum. Metode
scrum merupakan metode manajemen proyek
menggunakan siklus pengembangan singkat atau
disebut dengan sprint [6]. Menggunakan metode scrum
dapat mempercepat proses pengembangan website
dikarenakan proses ini menekankan komunikasi secara
langsung dan berkala untuk tim pengembang dan
konsumen (client) yang terlibat secara langsung dalam
pengembangan website [6]. Cara kerja metode scrum
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Cara kerja metode scrum

A. Product Backlog

Tahap ini merupakan tahap awal dimana melakukan
scrum, product owner akan memberikan daftar fitur
produk apa yang akan dikerjakan oleh tim untuk
dikembangkan dan sesuai kebutuhan pengguna. Product
owner juga akan menentukan prioritas fitur produk yang
akan dikerjakan terlebih dahulu.

B. Sprint Planning Meeting

Tahap ini jika fitur produk sudah sesuai kriteria dan
siap dikerjakan, maka tim melakukan sprint planning
meeting. Tim menentukan tujuan sprint, penentuan
product backlog yang akan dikerjakan, membagi tugas
product backlog pada setiap orang, dan estimasi waktu
pengerjaan satu product backlog.

C. Sprint Backlog

Tahap ini semua product backlog yang dikerjakan
oleh tim akan ditinjau, apakah product backlog sedang
dikerjakan atau sudah selesai dikerjakan. Hasil dari
sprint backlog ini akan dibahas pada daily scrum yang
dipimpin oleh scrum master.

D. Finished Work

Tahap ini tim akan melakukan sprint review. Tim
melakukan demo pekerjaan vyang telah selesai
dikerjakan, melakukan review product backlog yang
sudah selesai dengan testing, serta setiap orang
menjelaskan pekerjaan apa yang sudah dicapai dan
pekerjaan apa yang belum dicapai. Setelah melakukan
sprint review, tim akan melakukan sprint retrospective.
Tujuan ini membahas 3 hal yaitu, apa saya yang perlu
diperbaiki, dipertahankan dan dibuang pada sprint.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Mencari Inspirasi ide

Tahap ini penulis mencari inspirasi ide desain sesuai
produk yang akan dibuat, yaitu asesmen minat bakat
pada anak-anak SMA (Sekolah Menengah Atas) sampai
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Penulis mencari
inspirasi ide pada website desain seperti Dribbble,
Behance dan Medium. Setelah penulis mencari inspirasi
ide, lalu akan dikumpulkan di halaman moodboard pada
Figma. Moodboard merupakan tempat untuk
menampung inspirasi ide.
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Gambar 2. Moodboard inspirasi ide

B. Ideation

Tahap Ideation menghasilkan ide produk, penulis
bereksperimen untuk menemukan hasil dengan cara
membuat low fidelity (wireframe). Wireframe
merupakan sketsa kasar atau kerangka dasar sebelum
halaman website didesain [7]. Tahap ini sangat penting
sebelum stakeholder menyetujui pewarnaan, icon,
gambar, font, shape dan yang lainnya sebelum didesain
dan diimplementasikan [7]. Keuntungan menggunakan
wireframe adalah menghemat waktu dan dapat diubah
kapanpun. Penulis menggunakan tool berupa Figma.
Berikut ini merupakan contoh dari wireframe.

Gambar 3. Wireframe

Gambar 3, merupakan kumpulan wireframe dari
landing page, pembelian paket, modal masuk, modal
daftar, halaman pertanyaan dan admin workspace.
Wireframe ini nantinya akan digunakan penulis sebagai
acuan untuk membuat high fidelity desain.

Setelah penulis membuat wireframe, langkah
selanjutnya adalah tahap perancangan tampilan high
fidelity desain (Hi-fi). Hi-Fi merupakan tahap mengubah
wireframe dengan diberikan pewarnaan, icon, gambar,
font, shape dan yang lainnya [8]. Pada pembuatan Hi-Fi
pada website ini penulis menggunakan tool/ Figma
dikarenakan penulis sudah merasa familiar dalam
menggunakan tool tersebut [8]. Berikut ini merupakan
contoh dari Hi-fi.

koriwira.id
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Gambar 4. Hi-Fi landing page

Gambar 4, merupakan landing page dimana semua
informasi mengenai produk tersedia pada halaman ini.
Mulai dari tujuan produk, fitur produk, testimoni
produk, daftar, dan masuk akun ada di halaman ini.
Pengguna dapat membeli produk dan memakai fitur
menjawab pertanyaan untuk mengetahui minat
bakatnya.
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Gambar 5. Pembelian paket

Gambar 5, merupakan halaman pembelian paket.
Setiap paket memiliki fitur yang berbeda dan harga yang
berbeda, mulai dari paket sharing, workshop, test, silver,
gold, dan platinum .Pengguna dapat membeli sesuai
kebutuhannya.

Gambar 6. Modal daftar, masuk, dan pengaturan

Gambar 6, pengguna dapat mendaftarkan dirinya
dengan memasukan nama lengkap, email dan kata
sandi. Selain itu, pengguna dapat masuk dengan
memasukan email dan kata sandi, pengguna juga dapat
masuk menggunakan akun Google. Apabila pengguna
lupa dengan kata sandinya, dapat menggunakan fitur
lupa kata sandi.

Modal pengaturan, pengguna dapat mengatur
profile mulai dengan mengganti foto, nama lengkap,

email, dan lainnya. Pengguna dapat menggunakan fitur
riwayat untuk melacak asesmen yang sudah dikerjakan.

Portanyaan 4

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Hac quisque
habitant et quis cras mattis velit ?

Gambar 7. Halaman pertanyaan

Gambar 7, pada halaman ini pengguna mengerjakan
asesmen berupa pertanyaan, ada 3 tipe pertanyaan saat
ini yaitu pilihan ganda, pengurutan, dan isian. Setelah
pengguna menjawab semua pertanyaan, pengguna akan
menerima laporan dari hasil asesmen yang dikerjakan.

flyiwimians ¢ Dashboard Admin

18 wesanes

History Workspace

Gambar 8. Hi-Fi admin workspace

Gambar 8, merupakan dashboard admin. Pada
halaman ini, admin dapat membuat soal, menambahkan
kategori soal, melacak transaksi, dan fitur lainnya.

C. Implementasi

Tahap implementasi menggunakan library dan
framework tentunya membutuhkan instalasi yang
sangat berguna untuk kelancaran proses implementasi.
pada tahap ini penulis melakukan proses instalasi
menggunakan sebuah package manager yang bernama
yarn. yarn ini nantinya yang akan penulis gunakan dalam
membangun proyek magang ini. terdapat beberapa
library vyang penulis gunakan dalam membantu
kebutuhan proyek magang. seperti contoh nya instalasi
encrypt-storage sebagai enkripsi data ke dalam storage,
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react-pdf sebagai pengimplementasian dari Portable
Document Format (PDF) ke dalam React.js dan masih
banyak lainnya. Contoh instalasi ditujukan pada Gambar

Gambar 9. Instalasi Library dan Framework

Tahap slicing pada tahap ini penulis membuat
tampilan pada website menggunakan library javascript
berupa React.js dan framework ui berupa materialize-ui.
React.js merupakan library javascript yang memiliki
dokumentasi lengkap dan penggunaan yang
memudahkan pengembang dalam membuat tampilan
website [9]. Materialize-ui ini berfungsi sebagai
pendukung dalam membuat sebuah komponen
tampilan interface pada website, dengan menggunakan
framework ini  penulis dapat dengan mudah
mengimplementasikan desain yang diminta karena
banyak sekali komponen yang telah disediakan pada
bagian dokumentasi. Contoh slicing ditujukan pada
Gambar 10.

Gambar 10. Implementasi Slicing Interface

Setelah tahap instalasi dan tahap implementasi
slicing maka selanjutnya langsung ke tahap integrasi.
tahap integrasi adalah tahap menghubungkan antara
backend-frontend dengan cara consume api dari
backend dan nanti akan diimplementasikan ke frontend
untuk ditampilkan ke pengguna. pada tahap integrasiini
penulis menggunakan state management redux yang

memudahkan dalam tahap development. Contoh

integrasi ditujukan pada Gambar 11.

Gambar 11. Proses Integrasi menggunakan Redux

Tahap terakhir dalam implementasi adalah tahap
deployment. Tahap deployment adalah tahap publikasi
coding yang telah penulis buat ke dalam server yang
nantinya digunakan oleh pengguna. Pada tahap
deployment penulis menggunakan docker untuk
management tiap image kemudian melakukan
deployment ke AWS (Amazon Web Storage)
menggunakan nginx. Contoh deployment ditujukan
pada Gambar 12 dan Gambar 13.

Dockerfile %

Gambar 12. Proses set up docker dan nginx
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Gambar 13. Berhasil melakukan deployment ke AWS

D. Testing

Tahap ini penulis menggunakan metode testing
berupa System Usability Scale (SUS) dengan 5
responden. Terdapat 10 pertanyaan yang akan diberikan
kepada responden untuk mengukur kepuasan pengguna
terhadap fitur website yang penulis kembangkan.
Pertanyaan yang telah penulis berikan mengacu pada
Standart Usability Questionnaires dari SUS [10]. Detail
pertanyaan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan SUS

No Pertanyaan
Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

1

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan
4

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten
(tidak serasi pada sistem ini)

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem ini dengan cepat
Saya merasa sistem ini membingungkan
Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini

10  Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini

Tabel 2. Hasil Pengujian

No Jumlah Nilai Hasil Penilaian
(Jumlah nilai x 2.5)
1 26 65
2 35 87,5
3 37 92,5
4 40 100
5 39 97,5
Skor rata-rata (Hasil akhir) 88,5

SUS Score Grade Adjective Rating

> 80.3 A Excellent
68 - 80.3 B Good
68 C Okay
51-68 D Poor
<51 F Awful

Gambar 14. Penilaian SUS

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2,
mendapatkan hasil rerata 88,5 menurut Gambar 14
termasuk kedalam kategori excellent dan dengan nilai
tersebut bahwa website yang telah dikembangkan dapat
membantu pengguna dalam proses bertransaksi,

membuat soal asesmen, mengerjakan soal asesmen,
dan mendapatkan hasil laporan dari tes yang digunakan
pengguna.

Gambar 14. Temuan evaluasi dan review dengan Yayasan
Bina Dhirgantara

Gambar 14, merupakan temuan evaluasi dan
review perkembangan website koriwira.id dengan pihak
Yayasan Bina Dhirgantara. Evaluasi ini bertujuan untuk
meninjau kembali kekurangan dan apa yang perlu
diperbaiki dari website agar sesuai dengan yang
diharapkan.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa perancangan website
asesmen dapat membantu mempermudah peserta didik
untuk mengetahui minat dan bakat mereka. Dengan
menggunakan layanan asesmen yang telah penulis buat
diharapkan peserta didik nanti nya dalam memilih karir
atau masa depan dapat terukur. Hasil pengujian kepada
pengguna menggunakan metode pengujian SUS
menghasilkan nilai rerata 88,5 yang termasuk kedalam
kategori excellent. Dari hasil pengujian yang telah
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penulis lakukan, pengguna sudah paham dan tidak LAMPIRAN
mengalami kesulitan dengan website yang telah penulis
kembangkan.
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